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Subjektivitas adalah konsep identitas diri yang berkaitan dengan cara pandang mengenai diri dan relasinya
dengan struktur sosial tempatnya berada. Disertasi ini mengungkapkan ambivalensi subjektivitas tokoh anak
dalam empat film anak <em>Laskar Pelangi</em>, <em>Serdadu Kumbang</em>, <em>Lima
Elang</em>, dan <em>Langit Biru</em>. Melalui pendekatan strukturalisme dan analisis sistem formal

dari Bordwell dan Thompson (2008), ditemukan ambivalensi struktur teks dan strategi naratif yang di satu
sisi memosisikan tokoh anak sebagai subjek, tetapi di sisi lain dibatasi dengan kondisi tertentu, yaitu
ketidakhadiran atau campur tangan tokoh dewasa, keberadaan di ruang terbuka, serta kehendak yang
berorientasi kelompok. Analisis lebih jauh dengan menggunakan teori kuasa disiplin Foucault (1995)
menemukan bahwa walaupun keterampilan literasi dapat menggeser dominasi kuasa dewasa dan negosiasi
posisi dimungkinkan untuk sementara waktu, subjektivitas tokoh anak pada umumnya dikonstruksi melalui
pendisiplinan dalam praktik sosial. Pendisiplinan ini melatih anak untuk selalu memperhatikan aspek budaya
yang dianggap penting. Akibatnya, subjektivitas yang dikonstruksi ini mendorong tokoh anak untuk
mematuhi aturan yang berlaku, mengedepankan kepentingan kelompok, dan menghindari perbedaan.
Subjektivitas yang ambivalen ini mengisyaratkan film anak Indonesia memandang anak-anak sebagai
manusia yang defisien atau kurang sempurna sebagai manusia sehingga harus dibimbing dan diberi
pengarahan, tetapi kurang memperhatikan potensi emosi dan intelektual yang dimiliki anak-anak.

...... The notion of subjectivity isaconcept of personal identity which deals with the self and its relationsto
the social structures. This dissertation reveals the ambivalent construction of child character subjectivity in
four Indonesian children’s films: <em>Laskar Pelangi</em>, <em>Serdadu Kumbang</em>, <em>Lima
Elang</em>, dan <em>Langit Biru</em>. Employing structuralism approach and system formal analysis
form Bordwell and Thompson (2008), it is found that textual structure and narrative strategies are
ambivalent because they position child characters as subjects, but only under certain conditions: the absence
or without involvement of adult characters, in open space, and group-oriented. Further analysis using
Foucault theory of power and governmentality (1995) found that although literacy is the child's potential
skill to shift adult's dominant power and negotiating positions take place temporarily, the child character's
subjectivity is generally constructed through discipline in social practicesin order to train children to take
cultural aspects deemed important into consideration. Consequently, the constructed subjectivity is
submissive children who obey the expected norms, prioritize group's interests, and avoid differences. This
ambivalent subjectivity suggests that Indonesian children's films view children as deficient and so in need of
guidance and instruction despite their emotional and intellectual potentials.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20497246&lokasi=lokal

